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ABSTRAK 
Dian Belly Yani. 2016. PEMODELAN BANYAKNYA KUNJUNGAN 
WISATAWAN PADA EMPAT LOKASI WISATA DKI JAKARTA DENGAN 
MODEL GENERALIZED SPACE TIME AUTOREGRESSIVE – SEEMINGLY 
UNRELATED REGRESSION (GSTAR-SUR). Fakultas Matematika dan Ilmu 
Pengetahuan Alam, Universitas Sebelas Maret. 
Model generalized space time autoregressive – seemingly unrelated 
regression (GSTAR-SUR) adalah salah satu model space time yang digunakan 
untuk memodelkan data runtun waktu yang memiliki keterkaitan antar lokasi. 
Model GSTAR-SUR menggunakan metode generalized least square (GLS) dalam 
mengestimasi parameternya. Data banyaknya kunjungan wisatawan merupakan 
salah satu data runtun waktu yang memiliki keterkaitan antar lokasi sehingga 
dapat dimodelkan dengan model GSTAR-SUR.  
Pada penelitian ini dilakukan pemodelan banyaknya kunjungan wisatawan 
pada empat lokasi wisata DKI Jakarta dengan model GSTAR-SUR. Keempat 
lokasi tersebut adalah Ancol, TMII, Ragunan dan Monumen Nasional. 
Berdasarkan hasil penelitian, diperoleh model GSTAR     -SUR dan validasi 
model ditunjukkan dengan prediksi model  GSTAR     -SUR  untuk bulan 
Januari sampai dengan Desember 2014 dengan nilai root mean square error 
(RMSE) pada Ancol, TMII, Ragunan dan Monas berturut-turut sebesar        , 
      ,        , dan        . 
Kata Kunci : space time, GSTAR-SUR, GLS, wisatawan. 
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ABSTRACT 
Dian Belly Yani. 2016. MODELING THE NUMBER OF TOURIST VISIT IN 
THE FOUR TOURIST SITES IN SPECIAL CAPITAL REGION OF JAKARTA 
WITH GENERALIZED SPACE TIME AUTOREGRESSIVE – SEEMINGLY 
UNRELATED REGRESSION (GSTAR-SUR) MODEL. Faculty of Mathematics 
and Natural Sciences, Sebelas Maret University.  
Generalized space time autoregressive – seemingly unrelated regression 
(GSTAR-SUR) model is one of space time models which used for modeling time 
series with location relevance. GSTAR-SUR model use generalized least square 
(GLS) for parameters estimating. The number of tourist arrivals is one of time 
series data with location relevance, so it can be modelled by GSTAR-SUR model.  
In this research, the number of tourist visit in the four tourist sites in 
Special Capital Region of Jakarta was modelled with GSTAR-SUR model. Those 
four tourist sites are Ancol, TMII, Ragunan and Monas. Based on the results of 
this research, we obtained  GSTAR     -SUR model and the model validation 
was shown with prediction of GSTAR     -SUR model for January until 
December 2014 with root mean squared error (RMSE) of Ancol, TMII, Ragunan, 
and Monas are        ,       ,       , and        respectively. 
Keywords : space time, GSTAR-SUR, GLS, tourist. 
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BAB I 
PENDAHULUAN 
1.1 Latar Belakang Masalah 
Pariwisata adalah salah satu sektor prioritas yang memiliki peran penting 
dalam kegiatan perekonomian suatu negara. Bahkan sektor pariwisata dapat 
berkontribusi lebih terhadap perekonomian suatu negara dibandingkan dengan  
sektor migas serta industri lainnya apabila dikelola dengan baik. Dengan 
demikian, banyak negara di dunia berusaha mengembangkan potensi-potensi 
pariwisata yang dimilikinya sebagai upaya untuk meningkatkan pendapatan 
negara (Yoeti [16]). Indonesia merupakan negara yang memiliki beragam pesona 
pariwisata. Pesona pariwisata tersebut tersebar di provinsi-provinsi di Indonesia, 
salah satunya adalah Provinsi DKI Jakarta dengan lokasi wisatanya adalah Taman 
Impian Jaya Ancol, Taman Mini Indonesia Indah, Kebun Binatang Ragunan dan 
Monumen Nasional. Banyaknya kunjungan wisatawan pada satu lokasi tersebut 
diduga memiliki keterkaitan dengan banyaknya kunjungan wisatawan pada 
periode sebelumnya dan antar lokasi lainnya. Model yang terkait dengan hal 
tersebut adalah model space time. 
Model  space-time adalah salah satu model yang menggabungkan unsur 
dependensi waktu dan lokasi pada suatu data runtun waktu dan lokasi (Ruchjana 
[9]). Salah satu hal yang perlu diperhatikan dalam model space time adalah 
sesatannya. Sesatan yang dihasilkan dalam model space time dapat tidak 
berkorelasi atau berkorelasi. Model space time dengan sesatan tidak berkorelasi 
antara lain model space time autoregressive (STAR) dan generalized space time 
autoregressive (GSTAR). Model STAR pertama kali diperkenalkan oleh Pfeifer 
dan Deutch [8]. Model STAR memiliki kelemahan yaitu adanya asumsi parameter 
autoregressive yang bernilai sama pada semua lokasi, kelemahan tersebut 
menyebabkan model STAR lebih sesuai untuk lokasi dengan karakteristik 
homogen. Kelemahan model STAR  tersebut diperbaiki oleh Borovkova et al.[2] 
dengan model GSTAR. Model GSTAR lebih fleksibel daripada model STAR 
karena asumsi parameter autoregressive-nya berbeda setiap lokasi sehingga sesuai 
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diterapkan pada lokasi yang memiliki karakteristik heterogen. Estimasi parameter 
model GSTAR dapat digunakan metode ordinary least square (OLS) sebagai 
metode estimasinya. 
Model space time dengan sesatan berkorelasi salah satunya adalah model 
generalized space time autoregressive – seemingly unrelated regression (GSTAR-
SUR). Estimasi parameter model GSTAR-SUR dapat digunakan metode 
generalized least square (GLS) sebagai metode estimasinya. Kajian model 
GSTAR-SUR masih terbatas pada kajian terpisah antara model GSTAR 
(Borovkova et al.[2]) dan model SUR (Zellner [17]). Penerapan model GSTAR-
SUR pada curah hujan di Kota Batu, Malang dilakukan oleh Iriany dkk.[4]. Model 
yang diperoleh adalah GSTAR (2,1)-SUR. Model space time pada banyaknya 
kunjungan wisatawan pada empat lokasi wisata DKI Jakarta menghasilkan sesatan 
yang berkorelasi sehingga banyaknya kunjungan wisatawan pada empat lokasi 
wisata DKI Jakarta lebih sesuai dimodelkan dengan model GSTAR-SUR. 
Berbeda dengan penelitian sebelumnya yang hanya menerapkan model 
GSTAR-SUR pada data, pada penelitian ini selain dilakukan pemodelan pada 
banyaknya kunjungan wisatawan pada empat lokasi wisata DKI Jakarta 
menggunakan model GSTAR-SUR dengan empat lokasi yang telah disebutkan 
sebelumnya juga dilakukan pembuktian estimasi parameter model GSTAR-SUR 
dengan metode GLS.  
1.2  Perumusan Masalah 
Berdasarkan latar belakang, perumusan masalah pada penelitian ini adalah 
bagaimana memodelkan banyaknya kunjungan wisatawan pada empat lokasi 
wisata DKI Jakarta dengan model GSTAR-SUR.  
1.3  Tujuan 
Tujuan dari penelitian ini adalah dapat memodelkan banyaknya kunjungan 
wisatawan pada empat lokasi wisata DKI Jakarta dengan model GSTAR-SUR.  
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1.4  Manfaat 
Penelitian ini diharapkan dapat memperluas wawasan pengetahuan tentang 
model space-time GSTAR-SUR beserta penerapannya. 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
